
Tanggapan atas laporan pelapor a.n. Ifarikah di website laporgub.jatengprov.go.id 

 

Assalamualaikum wr wb pak ganjar, semoga pak ganjar sehat selalu dan semoga komen saya 

ini di respon oleh pak ganjar. Pak ganjar, ibu saya belum lama meninggal karena covid 

secara tiba-tiba. Sekarang ayah saya dan kakak saya positif, kalau ayah saya OTG 

sedangkan kakak saya dengan gejala. 

Tanggapan (T) : Benar, ibunya meninggal. Kami turut berdukacita. Pada saat prosesi 

pemakaman disiapkan oleh warga desa dan didampingi oleh bidan desa dan tim puskesmas, 

babinkamtibmas desa, serta gugus desa/rw.   

Sedangkan yang disebutkan dalam laporan tersebut positif, itu adalah hasil rapid antigen. 

Untuk status ayah dan kakaknya masih menunggu hasil swab, yg sudah dilakukan tgl.19 

Januari 2021 di Puskesmas Jambukulon Ceper didampingi oleh Bidan Desa dan 

Babinkamtibmas Klepu. 

 

Gambar 1 : babinkamtibmas Klepu mendampingi tes swab warga 



Saya sudah mengusahan tempat isolasi di daerah klaten dan disolo tapi di persulit. Dan masih 

banyak warga di daerah kampung saya terpapar tapi tidak ada tempat isolasi.  

T :  Alhamdulillah untuk warga yang harus isolasi selama ini, baik karena suspek ataupun 

terkonfirmasi, dengan sadar melakukan isolasi mandiri di rumah dan mendapat perhatian dari 

warga dan desa untuk dukungan logistik warga isoman. Kebetulan saat ini ada salah satu warga 

yang berada di daerah yang sama dengan pelapor, sudah mendapat tempat isolasi mandiri 

difasilitasi oleh warga dan pemberi kerja.   

 

Gambar 2 : rumah isolasi mandiri 

 

Kata ayah saya, sering banget bunyi sirene ambulan disana.  

T :  Memang betul, karena rumah orangtua pelapor berada di pinggir jalan raya Jogja-Solo, jadi 

suara sirene ambulan sering terdengar dengan jelas. 

 

Saya berharap jawa tengah lbh kususnya tempat ayah saya tinggal ada tempat isolasi 

seperti di kota kota besar lain nya. 

T : tempat isolasi sudah dipikirkan dan diupayakan oleh pihak desa. 

 

Karena saya merasa kasian kepada orang2 yg terkena covid disana, fasiltasnya kurang. 

Saya nyari vitamin untuk ayah dan kakak saya aja susah dan alat saturasi oksigen pun 

susah 

T  :  Kebetulan Dukuh pelapor termasuk dukuh yang respon cepat ketika ada warga yang harus 

isolasi. Logistik diberikan langsung oleh desa dan tim di dukuh tersebut setelah ada instruksi 

isolasi. Logistik diberikan dalam bentuk sembako juga vitamin. Warga di RW/dukuh tersebut 

juga memberikan masakan setiap pagi dan sore. 



  

Gambar  3 : ayah dan kakak pelapor menerima bantuan masakan jadi dari bantuan RW  

 

       

Gambar 4 : logistik sembako         Gambar 5 : vitamin 

 

 

 



Ga banyak orang beruntung disana dan kurangnya edukasi yang mempuni disana. 

Semoga bapak ganjar merespon ini ya pak 

T :  Edukasi mengenai pencegahan COVID 19 sudah diberikan sejak awal, melalui 

penjadwalan sosialisai keliling yang dilakukan oleh pemerintah desa, puskesmas, dan polsek. 

Selain itu juga dilakukan pemasangan banner-banner tentang pencegahan covid di setiap 

RW/dukuh, Pihak terkait selalu mengingatkan agar warga tetap menerapkan protokol 

kesehatan dalam kehidupan sehari-hari. Tindakan-tindakan pencegahan pun rutin dilakukan 

oleh tingkat RT RW, seperti penyemprotan disinfektan.  

Perlengkapan jogo tonggo dari provinsi yang sudah diterima desa juga sudah diteruskan ke tiap 

RW dan juga sudah sering dipergunakan sesuai kebutuhan. 


